BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, biji pronojiwo, buah cabe jawa, rimpang jahe merah dan
kombinasinya dapat dibuat sirup dengan stabilitas yang baik dan dapat diterima
responden.

Kedua, sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa, rimpang jahe merah dan
kombinasinya memberikan efek tonikum denganpenambahan daya tahan paling besar
yaitu sirup kombinasi biji pronojiwo, buah cabe jawa, rimpang jahe merah dengan
penambahan daya tahan sebesar 19,2 menit.

B. Saran

Pertama, perlu dibuktikan secara ilmiah dengan mengisolasi, memurnikan dan
identifikasi senyawa biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah yang
berkhasiat tonikum

Kedua, perlu dibuktikan secara ilmiah khasiat lain yang terkandung dalam biji

pronojiwo.
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LAMPIRAN 2

Foto biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah beserta serbuknya

Tae MegR AH
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LAMPIRAN 3

Hasil rendemen biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah

Hasil rendemen rimpang jahe merah

Simplisia Bobot Bobot Rendemen
basah kering
Jahemerah 1000 gram 300 gram 30%
Hasil rendemen biji pronojiwo dan buah cabe jawa
Simplisia Bobot Bobot Rendemen
kerin serbu
g k
Bijipronojiwo 500 gram 400 gram 80%
Buahcabejawa 500 gram 300 gram 60%
Perhitungan
bobot basah (gram)
Rendemen _ X 100%
bobot kering (gram)
Rendemen biji pronojiwo = — 8™ . 10006 = 80%
endemen bD1j1 pronojiwo = 500 gram 0 = 0
_ 300 gram
Rendemen buah cabe jawa = ———x 100% = 60%
500 gram
Rend i jahe merah = —0 8™ 1 6006 = 30%
endemen rimpang jane meran = 1000 gram 0 — 0
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LAMPIRAN 4

Data pemberian sirup pada mencit

Kelompok perlakuan yang diberi sirup tanpa zat aktif

Waktu (menit)

lo B mencit (gram) |lume pemberian ( ml) Sebelum Sesudah Selisin
il 20,10 0,52 17 21 4
P 20,18 0,52 15 19 4
B 21,05 0,53 18 19 1
4 20,25 0,52 17 23 6
b 20,23 0,52 15 20 5
Kelompok perlakuan yang diberi kafein
. . Waktu (menit
lo B mencit (gram) |lume pemberian ( ml) Sebelum SESLEdah ) Selisin
il 20,14 0,52 18 38 18
P 20,35 0,52 17 32 15
B 20,40 0,52 20 37 17
4 20,27 0,52 18 31 17
b 20,45 0,52 17 30 13

Kelompok perlakuan yang diberi sirup campuran biji pronojiwo dan buah cabe jawa

Waktu (menit)

lo B mencit (gram) |lume pemberian ( ml) Sebelum Sesudah Selisin
il 20,60 0,53 18 34 16
P 20,35 0,52 18 33 15
B 20,38 0,53 17 27 10
4 20,70 0,53 19 34 15
b 20,35 0,52 18 30 12

Kelompok perlakuan yang diberi sirup campuran biji pronojiwo dan rimpang jahe merah

Waktu (menit)

lo B mencit (gram) |lume pemberian ( ml) Sebelum Sesudah Selisin
1 20,10 0,52 20 35 15
P 20,25 0,52 19 39 20
B 21,10 0,53 17 36 19
4 20,35 0,52 17 31 14
b 20,45 0,52 18 38 20

sKelompok perlakuan yan

g diberi sirup campuran buah cabe jawa dan rimpang jahe merah

Waktu (menit)

lo B mencit (gram) |lume pemberian ( ml) Sebelum Sesudah Selisin
il 20,70 0,53 18 27 9
P 20,20 0,52 19 29 10
B 21,45 0,53 19 33 14
4 20,35 0,52 20 29 9
b 20,23 0,52 17 34 17
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup campuran biji pronojiwo, buah cabe jawa dan
rimpang jahe merah

lo

B mencit (gram)

lume pemberian ( ml)

Waktu (menit)

Sebelum Sesudah Selisih
il 21,08 0,53 17 37 20
P 20,25 0,52 18 38 20
B 20,47 0,52 18 37 19
4 20,28 0,52 19 37 18
b 20,18 0,52 18 37 19
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LAMPIRAN

Hasil identifikasi serbuk biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah

Bahan yang diuji Kandungan Prosedur Hasil Pustaka Ket
kimia
Serbuk biji Alkaloid Serbuk + air panas,
pronojiwo dididihkan kemudian
filtrat + HCI 2%, Kuning Kuning +
dibagi 3 bagian
Tabung 1 sebagai
pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh +
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Endapan putih Endapan putih +
Mayer kekuningan kekuningan
Minyak Serbuk + 5ml larutan Merah Merah +
atsiri Sudan 11
Serbuk buah Minyak Serbuk + 5 ml larutan  Merah Merah +
cabe jawa atsiri Sudan 11
g Alkaloid Serbuk + air panas,
dididihkan kemudian
filtrat + HCI 2%, Kuning Kuning
dibagi 3 bagian +
Tabung 1 sebagai
pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Endapan putih Endapan putih +
Mayer kekuningan kekuningan
Rimpang Jahe Alkaloid Serbuk + air panas,
Merah dididihkan kemudian
filtrat + HCI 2%, Kuning Kuning
dibagi 3 bagian +
Tabung 1 sebagai
pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh +
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Endapan putih Endapan putih +
Mayer kekuningan kekuningan
Saponin Serbuk + air panas Buih Buih +
dikocok kuat + HCI
2N
Flavonoid Serbuk, + air panas Warna merah, Warna merah, +
dididihkan 15 menit kuning, jingga kuning, jingga
,disaring. Filtrat + 0,1 pada lapisan pada lapisan
gram serbuk Mg dan 2 amila Ikohol amil alcohol

ml campuran

58



alkohol:HCI (1:2)
serta  pelarut  amil
alkohol. , kocokkuat
dan dibiarkan sampai
memisah.

Hasil identifikasi kimia sirup biji pronojiwo beserta variasinya dengan buah cabe jawa dan rimpang

jahe merah
Bahan yang Kandungan Prosedur Hasil Pustaka Ket
diuji kimia
Formula | Minyakat siri Serbuk + 5 ml larutan Sudan Merah Merah +
(Biji pronojiwo Il
dan buah cabe Alkaloid Serbuk + air panas, dididihkan
jawa) kemudian filtrat + HCI 2%, Kuning kuning +
dibagi 3 bagian
Tabung 1 sebagai pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh +
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Mayer Endapan putih  Endapan putih ~ +
kekuningan kekuningan
Formula Il Minyak atsiri ~ Serbuk + 5 ml larutan Sudan Merah Merah +
(Biji pronojiwo i
dan rimpang Alkaloid Serbuk + air panas, dididihkan
jahe merah) kemudian filtrat + HCI 2%, Kuning kuning +
dibagi 3 bagian
Tabung 1 sebagai pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh +
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Mayer Endapan putih  Endapan putih +
kekuningan kekuningan
Saponin Serbuk + air panas dikocok Buih Buih +
kuat + HCI 2N
Flavonoid Serbuk, + air panas dididihkan Warna merah, Warna merah, +
15 menit ,disaring. Filtrat + kuning, jingga kuning, jingga
0,1 gram serbuk Mg dan 2 ml pada lapisan pada lapisan
campuran alkohol:HCI (1:1) amila lkohol amil alcohol
serta pelarut amil alkohol. |,
kocok kuat dan dibiarkan
sampai memisah.
Formula 111 Minyak atsiri ~ Serbuk + 5 ml larutan Sudan Merah Merah +
(buah cabe jawa Il
dan rimpang Alkaloid Serbuk + air panas, dididihkan
jahe merah kemudian filtrat + HCI 2%, Kuning kuning +
dibagi 3 bagian
Tabung 1 sebagai pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh +
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Mayer Endapan putih  Endapan putih ~ +

kekuningan

kekuningan
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Saponin Serbuk + air panas dikocok Buih Buih
kuat + HCI 2N
Flavonoid Serbuk, + air panas dididinkan Warna merah, Warna merah,
15 menit ,disaring. Filtrat + kuning, jingga kuning, jingga
0,1 gram serbuk Mg dan 2 ml pada lapisan pada lapisan
campuran alkohol:HCI (1:1) amil alkohol amil alcohol
serta pelarut amil alkohol. |,
kocok kuat dan dibiarkan
sampai memisah.
Formula IV Minyak atsiri ~ Serbuk + 5 ml larutan Sudan Merah Merah
(Biji pronojiwo, Il
buah cabe jawa, Alkaloid Serbuk + air panas, dididihkan
rimpang  jahe kemudian filtrat + HCI 2%, Kuning kuning
merah dibagi 3 bagian
Tabung 1 sebagai pembanding
Tabung 2 + reagen Keruh Keruh
Dragendorf
Tabung 3 + reagen Mayer Endapan putih  Endapan putih
kekuningan kekuningan
Saponin Serbuk + air panas dikocok Buih Buih
kuat + HCI 2N
Flavonoid Serbuk, + air panas dididihkan Warna merah, Warna merah,

15 menit ,disaring. Filtrat +
0,1 gram serbuk Mg dan 2 ml
campuran alkohol:HCI (1:1)
serta pelarut amil alkohol. |,
kocok kuat dan dibiarkan
sampai memisah.

kuning, jingga
pada lapisan
amil alkohol

kuning, jingga
pada lapisan
amil alcohol
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LAMPIRAN 6

Data penetapan bobot jenis

Bobot jenis =

piknometer + sampel — piknometer kosong

piknometer + air — piknometer kosong

Bobot piknometer kosong = 30,4360
Bobot piknometer kosong + air = 80,2968
Bobot formula | (pronojiwo, cabe jawa) = 84,4537
Bobot formula Il (pronojiwo, jahe merah) = 85,0163
Bobot formula Il (cabe jawa, jahe merah) = 84,5658
Bobot formula IV (pronojiwo, cabe jawa, jahe merah) = 84,5376
Perhitungan :

. la] = 84,4537 — 30,4360 _ 54,0177 — 10834

ormuiat = 80,2968 — 30,4360 49,8608
F lall = 85,0163 — 30,4360 _ 54,5803 — 10964

ormuiat = 80,2968 — 30,4360 _ 49,8608
. lalll = 84,5658 — 30,4360 _ 54,1298 — 10856

ormuia = 80,2968 — 30,4360 49,8608
. lalV = 84,5376 — 30,4360 _ 54,1016 — 10851

ormuia iy = 80,2968 — 30,4360 _ 49,8608
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LAMPIRAN 9

Pemberian dosis pemberian kafein

Cara pembuatan larutan kafein sebagai control positif 0,4% b/v atau 4 mg/ml.

Pembuatan kafein sebanyak 10 ml = % X 4 mg =40 mg, jadi 1 ml

mengandung kafein 4 mg.
Larutan kafein dibuat dengan cara menimbang kafein sebanyak 40 mg
kemudian dimasukkan kedalam labu takar 10 ml, kemudian ditambah

aquadest sampai tanda batas dan dikocok sampai larut.

20g
1000 g

Perhitungan volume yang diberikan ke mencit adalah x 100 mg =2
mg/20 g BB mencit. Dosis kafein yang diberikan ke mencit

adalah:nggx 1ml=05ml
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Lampiran 10. Penetapan susut pengeringan serbuk

Tabel 5. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk

Simplisia Penimbangan (g) Kelembaban (%) Rata-rata % + SD
Biji pronojiwo 2,0 8,9 89+0
2,0 8,9
2,0 8,9
Buah cabe jawa 2,0 9,8 9,77 + 0,0577
2,0 9,8
2,0 9,7
Rimpang jahe merah 2,0 8,9 8,87 + 0,0577
2,0 8,9
2,0 8,8
Rata-rata susut pengeringan :
... .. 8,9+8,9+8,9
Serbuk biji pronojiwo = s =89%
) 9,8+9,8+9,7
Serbuk buah cabe jawa = s =9,7%
. 8,9+8,9+8,8
Serbuk biji pronojiwo = T =8,87%
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LAMPIRAN 11

Descriptive Statistics

ban d. Deviation nimum Aximum
ktu lelah .87 P24
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
waktu lelah

N 30
Normal Parameters®™ Mean 17.87

Std. Deviation 1.224
Most Extreme Differences Absolute 190

Positive 190

Negative =177
Kolmogorov-Smirnov Z 1.041
Asymptotic Significance (2-tailed) .229]

a. Test Distribution

is Normal

b. Calculated from data

ONEWAY Descriptives

waktu lelah
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
Fl 5 16.40 1.342 .600 14.73 18.07 15 18
Fll 5 18.00 1.225 .548 16.48 19.52 17 20
Fll 5 18.00 .707 .316 17.12 18.88 17 19
FIvV 5 18.20 1.304 .583 16.58 19.82 17 20
FV 5 18.60 1.140 .510 17.18 20.02 17 20
FVI 5 18.00 .707 .316 17.12 18.88 17 19
Total 30 17.87 1.224 .224 17.41 18.32 15 20
ONEWAY ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Significance
Between Groups 14.267 5 2.853 2.345 .072
Within Groups 29.200 24 1.217
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ONEWAY ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Significance
Between Groups 14.267 5 2.853 2.345 .072
Within Groups 29.200 24 1.217
Total 43.467 29
Multiple Comparisons
waktu lelah
Scheffe
0] J) 95% Confidence Interval
for for
mul mul| Mean Difference
a a (1-J) Std. Error | Significance Lower Bound Upper Bound
Fl Fll -1.600 .698 411 -4.13 .93
Flll -1.600 .698 411 -4.13 .93
FIV -1.800 .698 .285 -4.33 .73
FV -2.200 .698 117 -4.73 .33
FVI -1.600 .698 411 -4.13 .93
Fll Fl 1.600 .698 411 -.93 4.13
Fll .000 .698 1.000 -2.53 2.53
FIv -.200 .698 1.000 -2.73 2.33
FV -.600 .698 979 -3.13 1.93
FVI .000 .698 1.000 -2.53 2.53
Fll Fl 1.600 .698 411 -.93 4.13
Fll .000 .698 1.000 -2.53 2.53
FIV -.200 .698 1.000 -2.73 2.33
FV -.600 .698 979 -3.13 1.93
FVI .000 .698 1.000 -2.53 2.53
FIv FI 1.800 .698 .285 -.73 4.33
Fll .200 .698 1.000 -2.33 2.73
Fll .200 .698 1.000 -2.33 2.73
FV -.400 .698 997 -2.93 2.13
FVI .200 .698 1.000 -2.33 2.73
FV Fl 2.200 .698 117 -.33 4.73
Fil .600 .698 979 -1.93 3.13
Flll .600 .698 979 -1.93 3.13
FIV .400 .698 997 -2.13 2.93
FVI .600 .698 979 -1.93 3.13
FVI Fl 1.600 .698 411 -.93 4.13
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Fll .000 .698 1.000 -2.53 2.53
Fll .000 .698 1.000 -2.53 2.53
FIV -.200 .698 1.000 -2.73 2.33
FV -.600 .698 979 -3.13 1.93
waktu lelah
Scheffe®
Subset for alpha
=0.05
formula N 1
Fl 5 16.40
Fll 5 18.00
Fll 5 18.00
FVI 5 18.00
FIV 5 18.20
FV 5 18.60
Significance 117

Means are displayed ...
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000
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LAMPIRAN 12

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
formula 30 3.50 1.737 1 6
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
formula

N 30
Normal Parameters®”® Mean 3.50

Std. Deviation 1.737
Most Extreme Differences Absolute .139

Positive .139

Negative -.139
Kolmogorov-Smirnov Z .764
Asymptotic Significance (2-tailed) .604

a. Test Distribution is Normal
b. Calculated from data

ONEWAY Descriptives

daya tahan
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean | Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
FI 5 4.00 1.871 .837 1.68 6.32 1 6
Fll 5/ 16.00 2.000 .894 13.52 18.48 13 18
Fll 5 13.60 2.510 1.122 10.48 16.72 10 16
FIv 5/ 17.60 2.881 1.288 14.02 21.18 14 20
FV 5 11.80 3.564 1.594 7.38 16.22 9 17
FVi 5/ 19.20 .837 374 18.16 20.24 18 20
Total 30 13.70 5.522 1.008 11.64 15.76 1 20

ONEWAY ANOVA
daya tahan
Sum of
Squares df Mean Square F Significance

Between Groups 742.300 5 148.460 25.092 .000
Within Groups 142.000 24 5.917
Total 884.300 29
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Multiple Comparisons

daya tahan
Scheffe
0] J) 95% Confidence Interval
for for Mean
mu mu Difference
la la (1-9) Std. Error | Significance | Lower Bound | Upper Bound
FI Fll -12.000° 1.538 .000 -17.57 -6.43
Flil -9.600° 1.538 .000 -15.17 -4.03
FIV -13.600° 1.538 .000 -19.17 -8.03
FV -7.800" 1.538 .002 -13.37 -2.23
FVI -15.200° 1.538 .000 -20.77 -9.63
Fll FI 12.000° 1.538 .000 6.43 17.57
FlI 2.400 1.538 783 -3.17 7.97
FIV -1.600 1.538 952 -7.17 3.97
FV 4.200 1.538 230 -1.37 9.77
FVI -3.200 1.538 519 -8.77 2.37
FlI FI 9.600" 1.538 .000 4.03 15.17
Fll -2.400 1.538 783 -7.97 3.17
FIV -4.000 1.538 277 -9.57 1.57
FV 1.800 1.538 923 -3.77 7.37
FVI -5.600 1.538 .048 -11.17 -.03
FIV  FI 13.600° 1.538 .000 8.03 19.17
Fll 1.600 1.538 952 -3.97 7.17
FlI 4.000 1.538 277 -1.57 9.57
FV 5.800° 1.538 .037 23 11.37
FVI -1.600 1.538 952 -7.17 3.97
FV FI 7.800° 1.538 .002 2.23 13.37
Fll -4.200 1.538 230 -9.77 1.37
FlI -1.800 1.538 923 -7.37 3.77
FIV -5.800° 1.538 .037 -11.37 -.23
FVI -7.400° 1.538 .004 -12.97 -1.83
FVI FI 15.200° 1.538 .000 9.63 20.77
Fll 3.200 1.538 519 -2.37 8.77
Flil 5.600° 1.538 .048 .03 11.17
FIV 1.600 1.538 952 -3.97 7.17
FV 7.400° 1.538 .004 1.83 12.97
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Multiple Comparisons

daya tahan
Scheffe
() J) 95% Confidence Interval
for for Mean
mu mu Difference
la la (1-9) Std. Error | Significance | Lower Bound | Upper Bound
FI Fll -12.000° 1.538 .000 -17.57 -6.43
FlI -9.600° 1.538 .000 -15.17 -4.03
FIV -13.600° 1.538 .000 -19.17 -8.03
FV -7.800° 1.538 .002 -13.37 -2.23
FVI -15.200° 1.538 .000 -20.77 -9.63
FlI FI 12.000° 1.538 .000 6.43 17.57
FlI 2.400 1.538 783 -3.17 7.97
FIV -1.600 1.538 952 -7.17 3.97
FV 4.200 1.538 230 -1.37 9.77
FVI -3.200 1.538 519 -8.77 2.37
FlI FI 9.600° 1.538 .000 4.03 15.17
Fll -2.400 1.538 783 -7.97 3.17
FIV -4.000 1.538 277 -9.57 1.57
FV 1.800 1.538 923 -3.77 7.37
FVI -5.600 1.538 .048 -11.17 -.03
FIV  FI 13.600° 1.538 .000 8.03 19.17
FlI 1.600 1.538 .952 -3.97 7.17
FlI 4.000 1.538 277 -1.57 9.57
FV 5.800° 1.538 .037 23 11.37
FVI -1.600 1.538 .952 -7.17 3.97
FV FI 7.800° 1.538 .002 2.23 13.37
FlI -4.200 1.538 230 -9.77 1.37
FlI -1.800 1.538 923 -7.37 3.77
FIV -5.800 1.538 .037 -11.37 -.23
FVI -7.400° 1.538 .004 -12.97 -1.83
FVI FI 15.200° 1.538 .000 9.63 20.77
FlI 3.200 1.538 519 -2.37 8.77
Fll 5.600° 1.538 .048 .03 11.17
FIV 1.600 1.538 952 -3.97 7.17
FV 7.400° 1.538 .004 1.83 12.97

*, The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Subset for alpha = 0.05
formula N 1 2 3 4
FI 5 4.00
FVv 5 11.80
Fll 5 13.60 13.60
Fll 5 16.00 16.00 16.00
FIv 5 17.60 17.60
FVI 5 19.20
Significance 1.000 .230 277 519

Means are displayed ...

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000
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